BAD VY
YRR INFULAN DAR BARAN

1. RKesinomisn

Berdaserkan uraisn-uraian yung telah pemulis kemy

kskan pads Dab-Bad teriahulu, maks pade Dad yamg SOP-
akhir deri skripei ini pemalie dorkesimpalam ¢

1.1,

1.2

1.3.

Dari hasil ansliss pade bad IV maks pomulis dapat
membuktikan bahve pesrussthasa tahu CV, Sido ‘akwur
41 Surabays seagalani masmish yaitu yroduk yang 11-
hssilkan dDanysk rusak ateu cseat sehingge =elebihg
standar yang teélah ditentukan oleh perusshesa, hal
1ni disebadkan karens lurengnys peagevassa mitu pe~
4% proses pemasskan dan pensaspursa, Dengaa mening-
katkan pelsksunssn inspection secars cermat 4aa te-
11%1 make ekem 4dapat menelktan juxnlsh produk rasek
stan 0s0at,. Dengan demikien hipotess tersedut demar
den terbukti,

Part hasil yenslitian pesmlis seshuktikan dahve pep
usshesn telu CV, Sido Makwur 41 Suradays weagelami
kesulitan dalem peaceanpuran derdagsi jenis kedelai
karens kurangays pengalasan 4deri berbagsi produksi.
Paktor paagangiutan 4dsri padrik ke konsuaen/peleng-
gan kurang 44perhatikean sehingges sengskibdatken pro-
duk tahu wsenjedi oacat, akidatnys tidek 4apat 41~

8h



ey
Jusl kepads konsunen.

1.h, Behwa peranem Quality Conmtrol Pads bagisn pemasskea
den penseanpuran Mususuys kurang nendspst perhatisa
yang serius, D1 mans bBolum sda Quality Control 4e-
partonen tersentiiri, sshingge peransn Quility Comn-
trol 4dirangkap oleh bagian produksi, yeag sedenar-
nys kurang sengusntungkan dagi perusshsua,

2. Ssren

Setelsh mengetahui weseleh yung dihsdapt oleh pep
usshaan, sedelum sengakhiri peaulissn ini, pemnlis eken
semberikan saran yang mngkia dapat dergune degi peruse-~
hasn, khusumys yasg berhudbungan deangen misslah pengewag

s mutu ssbagal derikmt @

2.1, Peranan Quality Control bagisa pmasaksn dan penoay
paran serts bagian pengunghutan yaag 1edih Retat
4an 16bih teliti sehinggs perusehsan tidek danysk ng
asnggung resike. |

2.2, Perlu 1isdaken pengelospokan pars pekerja yang ku-
rang tera=mpil, sukap teraapil atem suish teraspil
Age? yeugawesen 1edik wrish 41leksenaken.

2.3, Pelaksanean inspeksi heniskuyr 4ilskukan secars ru-
tin den temtur terhvia) Dahan Baku, darang 4dalsm
proses 1sa darang jvii sehinggs Juslsh kerusakas 43
Pat 4ikurangt stan 4thindari.,



2.h,

2.%.

2.6,

2.7,

2.8,

eé
Fihak perusahasn Khususays bBagian produksi heaiek-
xys tidak segaa-segan untuk mesberiksn peagarehsn
4an pengertian kepads Dagian pomasekan 4Aan pensen -
Puren untuk seniagkatkan ketelitien 41 4qlew proses
peshusten tahu,
Femelihsraan nesin-nesin poriu dipsrhatiken demgan
batk sumeys tidak sterisii kemasetan 41 dalem proses
srodukai,
Fubungan dDeik sntars pekerjs 4an sdwnys saling pe -
ngertian 41 aatars msing-mesing bvagisn perin 41-
tingkatken agar pelaksancen pengevesan mtu sesusi
dengan remgans yaug telah 4ditetapkan.
Kesejahtersan karyavan poriu diperhatiken, misalkan
dengen mesberikan tunjengan-tunjengen ager  werers
1ebih giat dekeria d4dan Akhirnys sker wseaghasilikan
mutu yang Saik,
Poriu sdanys Quality Control departenen yung husus
menangeni pelaksansan Qgelity Contrel.
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